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ABSTRAK

Sharo, Firdayanti Septya Khoirotin. 2019. Hubungan Antara Kelainan Letak
Janin dengan Kejadian Asfiksia Nenatorum Pada Bayi Baru Lahir Di
Rumah Sakit Aura Syifa Kabupaten Kediri. Skripsi, Pembimbing
Utama:Indah  Rahmaningtyas, S.Kp., M.Kes.,, Pembimbing
Pendamping: Rahajeng Siti Nur Rahmawati M.,Keb.

Asfiksia merupakan penyebab kematian bayi ketiga di dunia dengan
presentase 23% atau 3,6 juta dari 120 juta bayi baru lahir yang mengalami asfiksia
dan hampir 1 juta meninggal dunia. Asfiksia merupakan kasus kegawatdaruratan
pada bayi, banyak faktor penyebab terjadinya asfiksia, diantaranya faktor
neonatus, yakni adanya kelainan letak janin. Kelainan letak janin didalam rahim
ditemukan sekitar 3-4 % dengan presentase bokong dari seluruh persalinan.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara kelainan letak janin
dengan kejadian asfiksia neonatorum di RS. Aura Syifa Kabupaten Kediri.
Penelitian ini menggunakan desain croos sectional dengan jumlah sampel 144
data responden, diambil dengan cara simple random sampling, data didapatkan
dengan melihat rekam medis dan register di RS. Aura Syifa Kabupaten Kediri dan
diolah menggunakan uji spearman rank dengan taraf signifikasi 0,05. Hasil
penelitian ini menunjukkan dari 144 data responden kejadian asfiksia pada
kelainan letak janin yang tertinggi adalah kelainan letak sungsang yakni sebanyak
55 data responden (38,2%) dengan nilai p value 0,043 yang berarti lebih kecil dari
a=0,05, artinya terdapat hubungan antara kelainan letak janin dengan kejadian
asfiksia di RS. Aura Syifa Kabupaten Kediri. Dengan demikian, diharapkan
tenaga kesehatan mampu melakukan deteksi dini selama kehamilan yakni dengan
melakukan pemeriksaan ANC secara rutin untuk menilai adanya komplikasi..

Kata Kunci: Asfiksia Neonatorum, Kelainan Letak Janin .
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ABSTRACT

Sharo, Firdayanti Septya Khoirotin. 2019. The Correlation Between laying
Abnormalities fetus with Asphixya Neonatorum in Newborns at Aura
Syifa Hospital Kediri. Thesis, Main Advisor:Indah Rahmaningtyas,
S.Kp., M.Kes., Co Advisor : Rahajeng Siti Nur Rahmawati M.,Keb.

Asphyxia is the third leading cause of death for babies in the world with a
percentage of 23% or 3.6 million of the 120 million newborns who experience
asphyxia and nearly 1 million die. Asphyxia is an emergency case in infants, many
factors cause asphyxia, including neonatal factors, namely the presence of
abnormal fetal laying. Abnormalities in the location of the fetus in the uterus are
found to be around 3-4% with a percentage of the buttocks of all delivery. The
purpose of this study is determine the between abnormalities of the fetal laying
with the incidence of neonatal asphyxia in Aura Syifa hospitals, Kediri. This study
used a cross sectional designed with a sample of 144 respondents data, taken by
simple random sampling, data obtained by looking at medical records and
registers in Aura Syifa Hospital Kediri and processed use the Spearman rank test
with a significance level of 0.05. The results of this studied indicate that out of
144 respondent data on the incidence of asphyxia in the highest abnormalities of
fetal laying were breech abnormalities of 55 respondents (38.2%) with a p-value
of 0.043 which means smaller than o. = 0.05, the meaning was a relationship
between abnormalities of the fetal laying with the incidence of asphyxia in the
Aura Syifa Hospital, Kediri. Therefore, the expected that health workers are be
able to carry out early detection during pregnancy by conducting routine ANC
examinations to assess complications.

Key Words: Asphyxia Neonatorum, and Laying Abnormalities Fetus .
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